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ABSTRAK 

 

Daun  lidah  mertua merupakan salah satu tumbuhan yang bagian daunnya dapat digunkan untuk 

meredakan terkilir karena mengandung flavonoid. Tujuan  penelitian ini untuk pembuatan krim 

dan uji mutu fisik sekaligus penerimaan volunter terhadap sediaan krim. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Farmakognosi dan Farmasetik Akademi Farmasi Putra Indonesia Malang. Tahapan 

penelitian ini meliputi pembuatan simplisia, pembuatan ekstraksi, pengujian senyawa kimia, 

pembuatan krim, pengujian organoleptis, pH,  homogenitas, daya lekat, daya sebar, viskositas, 

penerimaan volunter. Hasil penelitian didapat krim yang berbau sedikit khas daun lidah mertua, 

bewarna hijau kekuningan, dan teksturnya lembut. Sedangkan uji mutu fisiknya sendiri sudah 

memenuhi persyaratan sesuai standar literatur dan mendapat nilai 76,25% untuk penerimaan 

volunter. Kesimpulan dari penelitian ini sediaan krim sudah memenuhi persyaratan sesusai dengan 

standart literatur dan mendapat nilai sangat baik 76,25%. Perlu dilakukannya penelitian lebih 

lanjut secara praklinis dengan menggunakan hewan uji. 
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ABSTRACT 

Leav lidah mertua is one of the leaves can be used to relieve dislocate because it contains 

flavonoid .The purpose of this research for the cream and the physical quality and acceptance of 

preparations volunter cream .The study is done in the Laboratory Farmakognosi and Farmasetik 

Putra Indonesia Academy Pharmacy Malang. Stages this research include making simplisia, 

making extraction, testing chemical compounds, making cream, testing organoleptis, pH, 

homogeneity, attaching resources, the spread, viscosity, acceptance volunter . Research results 

obtained cream odorless slightly typical daun lidah mertua, looks yellowish green , and its texture 

soft. While the physical quality has been qualify as standard literature and scoring 76,25 % to the 

volunter .The conclusion of this research cream preparations are meet the requirements in 

accordance with standart literature and scoring very good 76,25 % .Need to do more research in 

praklinis using animal testing.  

Keywords : Leav Lidah Mertua, flavonoid, the quality of physical cream, acceptance 

volunter 



PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan 

alam yang terdapat manfaat 

didalamnya. Selain itu, Indonesia 

juga terkenal dengan berbagai 

macam tanaman yang memiliki 

khasiat herbal. Berbagai suku yang 

ada di  Indonesia sendiri mempunyai 

banyak tanaman herbal yang 

memiliki khasiat yang berbeda-beda. 

Penggunaan tanaman herbal sendiri 

dikalangan masyarakat pun semakin 

meningkat dilihat dari banyaknya 

masyarakat indonesia yang membeli 

obat herbal yang terbuat dari 

tanaman maupun hewan.Salah satu 

tanaman yang berkhasiat sebagai 

obat yaitu tanaman lidah mertua. 

Tanaman lidah mertua 

(Sansiviera trifasciata) merupakan 

salah satu marga tanaman hias yang 

cukup populer sebagai penghias di 

dalam rumah karena tanaman ini 

dapat tumbuh dalam kondisi yang 

sedikit air dan cahaya matahari. 

Lidah mertua memiliki daun keras, 

tegak, dengan ujung meruncing 

dengan panjang antara 30-120 cm, 

sedangkan lebarnya sekitar 2.5-8 cm. 

Lidah mertua sendiri selain 

bermanfaat sebagai tanaman hias, 

lidah mertua juga memiliki manfaat 

maupun khasiat seperti sebagai obat 

batuk, penyembuh digigit ular, 

diabet, antibakteri, penyerap polutan, 

dan lain sebagainya. Dikarenakan 

pada daun lidah mertua mengandung 

senyawa flavonoid, alkaloid, dan 

steroid.   

Flavonoid adalah senyawa 

polifenol yang mempunyai 15 atom  

karbon yang tersusun dalam 

konfigurasi C6-C3-C6, yaitu dua 

cincin aromatik yang dihubungkan 

oleh 3 atom karbon yang dapat atau 

tidak dapat membentuk cincin ketiga. 

Manfaat tersendiri dari senyawa 

flavonoid ini sendiri bersifat 

antibakteri, bersifat anti inflamasi , 

bersifat antialergi,  dan bersifat 

antioksidan. sehingga dapat 

menjelaskan mengapa tumbuhan 

yang mengandung flavonoid 

digunakan dalam pengobatan 

tradisional. 

Didaerah  Banyuwangi  

tepatnya di desa Srono. Tanaman 

lidah mertua juga digunakan untuk 

menyembuhkan kesleo / terkilir. 

Secara empiris penggunaan daun 

lidah mertua sebagai penyembuh 

kesleo / terkilir di daerah Srono, 

maka peneliti melakukan penelitian 



dengan menggunakan ekstrak daun 

lidah mertua untuk pereda nyeri pada 

kesleo atau terkilir, dalam bentuk 

sedian krim. Pembuatan ekstrak daun 

lidah mertua sendiri dilakukan 

dengan metode ekstraksi maserasi, 

hasil ekstrak daun lidah mertua yang 

diperoleh dari ekstrak maserasi 

kemudian diformulasikan sebagai 

bahan aktif krim pereda nyeri pada 

kesleo atau terkilir. Selain 

pembuatan krim ekstrak daun lidah 

mertua, peneliti juga melakukan 

pengujiaan mutu fisik sediaan dan uji 

penerimaan volunter.  

METODE PENELITIAN 

 Uji mutu fisik dan 

penerimaan volunter krim daun lidah 

mertua (sansiviera trifasciata) 

termasuk dalam penelitian deskritif. 

ALAT DAN BAHAN 

Alatdan bahan yang 

digunakan sendiridalam penelitian 

ini meliputi mortir,stamper, 

timbangan analitik, viskometer 

brokfield, timbangan kasar, 

alumunium foil,rotary evaporator, 

pH meter dan peralatan gelas. 

Sedangkan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa ekstrak 

daun lidah mertua, tea, parafin 

liquid,asam stearat, gliserin, 

nipasol,nipagin, etanol 96%.  

TAHAPAN PENELITIAN 

Pada penelitian ini dilakukan 

pengambilan dan pernyortiran daun 

lidah mertua dengan memilih daun 

yang bagus dan segar, yang 

kemudian dipotong / rajang, 

dikeringkan sampai kering  dan 

selanjutnya diblender hingga 

membentuk serbuk simplisisa. 

Setelah membentuk simplisia, 

simplisia tersebut di maserasi dengan 

etanol 69% selama 3 x 24 jam. Hasil 

dari maserasi kemudian di pekatkan 

dengan menggunakan alat rotary 

evaporator dan kemudian di uapkan 

dengan waterbath hingga membentuk 

ekstrak yang kental. 

Setelah ekstrak terbentuk 

maka dilakukannya uji senyawa 

kandungan flavonoid, steroid, 

alkaloid, dan kemudian pembuatan 

krim ekstrak daun lidah mertua. 

Langkah setelah krim jadi yaitu 

dilakukannya pengujian mutu fisik 

yang diantara lainnya meliputi 

organoleptis, homogenitas, pH, daya 

sebar, daya lekat, viskositas, dan 

penerimaan quisioner.  



HASIL PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan 

pada bulan Mei 2017. Hasil 

pembuatan simplisia didapat sebuah 

simplisia yang berupa serbuk halus, 

bewarna coklat, dan memiliki bau 

khas daun lidah mertua.  

Pembuatan ekstrak daun lidah 

mertua didapat hasil ekstrak yang 

kental, bewarna hijau, berbau daun 

lidah mertua dan menghasilkan 

rendemen sebanyak 4%. Pengujian 

senyawa kimia didaptkan hasil 

bahwa daun lidah mertua positif 

mengandung flavonoid, steoid, dan 

alkaloid. 

Setelah dilakukannya 

pengujian senyawa kimia, maka 

selanjutnya adalah pembuatan krim 

dengan bahan – bahan gliserin, TEA, 

parafin liquid, nipagin, nipasol, 

ekstrak daun lidah mertua, asam 

seterat, dan aquades. Menghasilkan 

sediaan krim yang lembut ketika 

dioleskan dipunggung tangan, 

bewarna hijau kekuningan, dan 

memiliki bau yang khas dari daun 

lidah mertua. 

Langkah selanjutnya setelah 

pembuatan krim, dilakukannya uji 

mutu fisik organoleptis dengan hasil 

berbau daun lidah mertua, bewarna 

hijau kekuningan, memiliki tekstrur 

lembut, uji homogenitas didapatkan 

hasil krim yang homogen dengan 

tidak adannya partikel – partikel lain 

didalam krim, uji pH didaptkan hasil 

6,3 yang sudah sesuai dengan uji 

mutu, uji daya sebardidapatkan hasil 

rata – rata menit ke-1 3,5 cm dan 

menit ke-25cm, uji daya lekat 

didapatkan hasil rata – rata 28,6detik 

yang berarti sudah sesuai dengan 

standart uji mutufisik, uji type krim 

didapatkan ketigannya bertipe M/A 

ketika diujikan dengan pengolesan 

kertas saring dengan krim,uji 

viskositas didaptkan rata – rata 2266 

cPs, sedangkan untuk uji penerimaan 

volunter, terlebih dahulu 

dilakukannya uji  validasi dimana 

dilihatdari fungsi validasi sendiri 

untuk melihat valid atau tidaknya 

suatu quisioner. Hasil dari validasi 

didapat nilai r hitung > dari nilai r 

tabel yang berarti dapat dikatakan 

valid. Untuk hasil penerimaan 

quisioner sendiri didapat nilai 

76,25% yang berarti sangat diterima 

masyarakat. 

 



PEMBAHASAN 

Pada pembuatan krim ini 

sudah sesuai dengan uji mutu fisik  

dari organoleptis,  pH ,daya lekat, 

daya sebar, homogenitas, viskositas 

yang telah dilakukan, dan juga pada 

penerimaan volunter mendapatkan 

nilai 76,25% yang berarti krim ini 

sangat diterima masyarakat. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa sediaan krim 

yangdibuatdari ekstrak daun lidah 

mertua, telah memenuhi uji mutu 

fisik sedian krim. Sedangkan pada 

penerimaan volunter, sediaan krim 

ini mendapatkan nilai 76,25 % yang 

berarti sangat diterima masyarakat. 
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